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Analisis Kebutuhan Air Jaringan Irigasi Dea di Kec, Baranti
Kab. Sidenreng Rappang
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Muh. Syarwan S°, Fidyany P', Sukmasari Antaria’, Farida Gaffar™

| Mahasss Program Stk Tekok Pengavan | ABSTRAK : Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan
::\:ﬁlufh’;lbﬂhﬂmylh Makasear perekonomian nasional, terutama dalam upaya mewujudkan ketshanan pangan
e arviams i el com dan kesejahteraan masyarakat Salah satu aspek penting dalam mendukung
i i grmail s produktivitas pertanian adalah ketersediaan air melalu sistem inigasi yang efisien
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan air ingasi pada Janingan

7 Program Studs Arsviekiur, Fakultas Teknik Ingasi Desa di Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidenreng Rappang. Pendekatan
Unaversstas Mubammadivah Makassar, yang digunakan adalah kesesmbangan air dengan memperhatikan fakior curah
L hujan, topografi, serta kondisi hidrologis daerah penelitian Lokasi penelitian
-nT %ﬂ.u'.n?_-f..'ﬂ.ﬁ.'.-.u:u*h.-aud berada di Kecamatan Baranti dengan data cursh hujan selama 20 tahun terakhar
latedot oty o o yang diperoleh duri beberapa stasiun hujan di Sub DAS Walanae Anabsis
" ; dilakukan dengan menggunakan metode Poligon Thiessen untuk menentukan
* Farida Gaffar; cursh hujan rata-rata wilayah dan perhitungan debat aliran sungai guna
fapcs s ag u) mengetnhud  ketersediaan air rigass. Hasil peneliian menunjukkan bahwa
ketersediaan air pada janngan ingas: desa rata-rats sebesar 4,68 m'deuk,

sedangkan kebutchan air untuk lahan pertanian mencapa 1.25 m¥/denk. Dengan

demikian, kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem ingasi masth mampu

memenuhi kebutuhan air tanaman, namun tetap memeérlukan pengelolaan dan

pengaturan disinbusi air secara optimal agar tidak terjadi defisit pada musim
kering
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ABSTRACT : The agncultural sector plays a strategic role in the development of
the national economy, particularly in achieving food secunity and community
welfare. Ong of the crucial aspects that suppons agnculiural productivity 15 the
availability of water through an efficient imigation system. This study aims o
analyze the wrigation water requirements of the desa Irrigation Network in
Baranti Distnict, Sidenseng Rappang Regency. The approach used is the water
balance method, taking into account rainfall, topography, and hydrological
conditions of the study area. The research was conducted In Baranti District using
rainfall data from the last 20 years obtained from several rainfall stations in the
Walanae Sub-watershed, The analysis employed the Thiessen Polygon Method to
determine the regional average rainfall and river discharge calculations o
estimate water availability. The results show that the average water availability in
the desa imigation network 15 468 m*s, while the water demand for agricultural
land is 1.25 mYs. These findings indicate that the irrigation system can still meet
crop water requirements, although optmal management and dismbution
ArraNgements are necessary (o prevent water deficits durng the dry season
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